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b. Bila persyara'an dipenuhi perkerasan paving block mempunyai nilai skid

resistance yang tinggi.

c. Perkerasan dapat berdeformasi dengan penurunan setempat tanpa terjadi retak

{cracking) dan paving block-ny& dapat diganti dengan biaya rendah (ini

berguna untuk daerah perkotaan yang sering terjadi pekerjaan galian),

d. Pemasangan paving block, disamping perlu banyak tenaga juga

memungkinkan untuk menjadi proyek padat karya serta tidak memerlukan ahli

dan alat berat,

e. Pemeliharaannya relatif lebih murah dibanding dengan aspal,

f. Bahan utama paving block adalah semen dan bahan ini diproduksi cukup

banyak di Indonesia, dan

g. Warna paving block dapat dibuat ben iriasi hingga dapat dipakai untuk marka

jalan, pembuatan pada ruang parkir, keindahan jalan taman dan lain

sebagainya.

Dengan melihat kenyataan bahwa penggunaan paving block sebagai bahan

konstruksi perkerasan semakin meningkat maka diperlukan adanya paving block

dengan kualitas yang baik.

Peningkatan kualitas paving block dapat dilakukan dengan berbagai cara.

Salah satunya adalah dengan memberikan bahan tambah. Dalam penelitian ini,

bahan tambah yang digunakan berupa serat. Cara penambahan yang dilakukan

dengan mencampurkan serat secara mcrata ke dalam adukan paving block segar.

Ide dasar penambahan serat ini adalah menulangi paving block dengan serat,



pembuatanpaving block (bond strength). Jika kuat lekatnya tinggi, maka kekuatan

paving block dengan serat akan bertambah besar. Untuk mcngetahui sebcrapa

besar pengaruh penggunaan serat pada paving block dilakukan dengan

memvariasikan penambahan serat terhadap kuat desak dan geser paving block.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

penambahan serat terhadap kuat desak dan geser pada paving block. Dengan

penelitian ini akan dilihat kemungkinan aplikasi yang lebih jauh dari paving block

serat sehingga dapat bermanfaat pada bidang struktur.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharpkan dari penelitian ini adalah:

1. dapat menghasilkan paving block dengan mutu yang lebih baik bila

dibandingkan dengan paving block tanpa menggunakan serat.

2. meningkatkan pengetahuan peneliti tentang mutu bahan konstruksi dalam hal

ini adalah paving block berdasarkan variasi bentuk dan campurannya.

3. menambah referensi pengetahuan bagi mahasiswa, pengajar (dosen, guru)

maupun peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian di masa

yang akan datang.

4. menjadi masukan bagi para kontraktor, developer, dan masyarakat pada

umumnya.


